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Abstrak 

Ketersediaan backup battery atau UPS dengan kontrol konvensional sangat 

terbatas untuk penggunaan daya yang kecil. Backup battery dengan kontrol 

tersebut biasa terletak pada sistem catu daya untuk kontrol dan suplai daya yang 

besar. Suplai daya kecil cenderung menggunakan UPS yang masih menggunakan 

suplai baterai basah (Lead Acid) atau VRLA (Valve Regulated Lead Acid). 

Penggunaan baterai berjenis tersebut masih banyak dipasaran, dan secara umur 

rentan terhadap kerusakan terhadap usia pemakaian. Penggunaan LiFePo4 

sebagai backup battery atau UPS masih langka sehingga untuk mengisi 

kekosongan tersebut dibuatlah backup battery dengan sistem kontrol konvensional. 

Sistem kontrol konvensional dipakai guna untuk mempermudah pemeliharaan dan 

tanpa perlu merombak semua komponen apabila terjadi kerusakan. Hal tersebut 

didukung oleh beberapa komponen yang bersifat modular yakni baterai, inverter 

dan rectifier yang memudahkan penggantian komponen tanpa perlu merubah 

semua rangkaian. Metode penelitian utama yang digunakan yakni komparatif 

dengan memandingkan perhitungan teori, hasil bacaan alat ukur, hasil bacaan 

sensor dan spesifikasi alat guna mencari selisih atau keakurasian. Metode ini 

menitik beratkan akurasi terhadap perhitungan dasar teori terhadap hasil alat ukur 

dan spesifikasi alat untuk mencari perbedaan real/nyata antara spesifikasi diatas 

kertas dan nyata. Hasil pengujian berupa uji commissioning, dan akurasi alat 

merupakan gabungan antara data kuantitif dan kualitatif dengan frekuensi 

pengujian sebanyak beberapa kali. 

Kata kunci: UPS, baterai, inverter, kontrol UPS, daya, kontinuitas 
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Abstract 

The readiness of a backup battery or UPS with a conventional control is 

limited only to a big energy power need only Backup battery with control like that 

only can be found for a wide range of control and big power usage only. A small 

power usage has tendency to use a UPS that still use wet battery type such as Lead 

Acid or Valve Regulated Lead Acid. That type of battery is still common in the 

market and age wise is not recommended because it was prone to degradation as 

long as it used. The usage of LiFePo4 battery as a backup battery is still rare and 

so to fill the gap of rarity the idea to made the backup battery with conventional 

that use LiFePo4 battery was born. Conventional control was used to make a simple 

and easy maintenance and eliminate the need to repair/change the whole assembly 

if damage happen to one of the units. The control was supported by the modularize 

units such as the battery, rectifier, and inverter that make a simple change or repair 

with out changing the whole component. The main research method was 

comparative study to compare the theory, the reading of measuring device, reading 

of sensor, and specification in order to see the differences between them. This kind 

of methode put a heavy weight on the accuracy of the measuring device and sensor 

to see the differences between specification on paper and real use of the unit. The 

result of the research was commissioning test, and accuracy test that was the 

resultant of quantitative method and qualitative method. 

Key Word: UPS, battery, inverter, UPS control, power, continuity 
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BAB I 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada umumnya sebuah fasilitas yang memberikan akses kepada publik memiliki 

perangkat untuk mempermudah mobilisasi seperti memantau aktivitas tertentu, 

menyimpan data pada komputer dan sebagainya. Perangkat-perangkat tersebut 

membutuhkan suplai energi listrik agar dapat bekerja. PLN biasanya digunakan sebagai 

pilihan utama sebagai pemasok suplai energi. Namun, dalam beberapa kondisi suplai 

energi listrik dari PLN terjadi pemadaman akibat adanya gangguan atau pemeliharaan 

rutin. Pemadaman listrik dapat membuat gangguan pada kinerja perangkat hingga 

kerusakan. Oleh karena itu, supaya perangkat tetap berkinerja dengan baik dan 

terhindar dari kerusakan dibutuhkan suplai energi cadangan. 

 Suplai energi cadangan harus siap digunakan seandainya suplai utama padam 

tanpa sebab hingga dapat normal kembali. Suplai energi cadangan yang umumnya pada 

instalasi berupa baterai yang menyimpan energi dengan reaksi kimia yang dapat 

digunakan sebagai sumber energi dan diisi kembali energinya. Sistem ini kerap disebut 

dengan UPS (Uninterapable Power Supply). UPS yang banyak beredar menggunakan 

baterai berjenis VRLA (Valve Regulated Lead Acid) yang berjenis baterai basah. 

Penggunaan VRLA mempunyai kelemahan tersendiri seperti jangka umur baterai yang 

pendek, deep cycle yang rendah, dan kecepatan pengisian yang relatif rendah seiring 

dengan umur penggunaan. Menilai dari kelemahan tersebut, penulis menggunakan 

baterai jenis LiFePO4 dimana baterai tersebut memiliki keuntungan jauh lebih baik 

seperti umur pemakaian baterai bisa mencapai 10 tahun lebih, dimensi ringkas, berat 

ringan, dan aman untuk lingkungan karena baterai bersifat kering. 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana perancangan sistem kontrol backup baterai secara konvensional? 
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2. Bagaimana kebutuhan sistem proteksi sirkuit pada backup baterai secara 

konvensional? 

3. Bagaimana rangkaian daya backup baterai secara konvensional? 

1.3 Tujuan 

1. Merancang sistematika kontrol backup baterai secara konvensional. 

2. Mengidentifikasi kebutuhan komponen apa saja yang harus digunakan pada 

backup baterai. 

3. Mengidentifikasi kebutuhan dan perhitungan proteksi apa saja yang harus 

digunakan pada backup baterai. 

4. Merancang alur rangkaian daya pada backup baterai. 

1.4 Luaran 

 Alat yang berupa UPS dengan kontrol konvensional dan baterai LiFePo4. 

 Sistem monitoring UPS dengan basis IoT. 

 Artikel ilmiah yang akan diseminarkan pada SNTE 2024. 

.
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5. BAB V 

KESIMPULAN 
 

5.1 Kesimpulan 

1. Kontrol backup battery dengan sistem kontrol konvensional menggunakan 

sebuah off delay timer dan kontaktor yang berfungsi sebagai switching 

utama. 

2. Waktu jeda transfer time pada alat dapat diatur dengan mengubah waktu 

jeda pada off delay timer sesuai dengan spesifikasi keluaran yang 

dibutuhkan. 

3. Rectifier yang digunakan mengikuti spesifikasi baterai dengan tujuan untuk 

mengisi tegangan isi 100% baterai dalam kondisi penuh dengan tujuan 

tersebut pemilihan rectifier dengan baterai LiFePo4 setidaknya harus 

mengeluarkan keluaran tegangan DC berkisar 13,6-14,6 VDC. 

4. Pemilihan komponen ataupun sirkuit proteksi pada baterai, mengikuti 

kemampuan arus discharge dari BMS dan memiliki sifat cascade terhadap 

proteksi rectifier dan inverter dengan membatasi arus charging sebesar 50A 

sehingga hanya menggunakan kemampuan 50% dari kemampuan rectifier 

yang digunakan. 

5. Pengujian commissioning dan troubleshooting pada alat ini saling terikat 

guna memastikan bahwa rangkaian sudah benar secara gambar dan tidak 

terjadi tegangan yang beradu terutama terdapat 2 jenis tegangan yang 

berbeda yakni AC dan DC  

6. Sirkuit proteksi yang digunakan antara lain pengaman arus lebih berupa 

sekring, MCB,Surge Protection Device guna mencegah lonjakan arus 

seketika pada saat prosesi switching beban, dan pengaman under/over 

voltage yang bertujuan melindungi busbar DC terhadap fluktuasi tegangan 
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7. Akurasi relai under/over voltage mengacu pada pengujian mencapai 99% 

dan terbukti dapat melindungi bagian busbar DC apabila terjadi fluktuasi 

tegangan tak menentu 

8. Alur rangkaian daya menggunakan 2 buah kontaktor sebagai pengatur daya 

utama dengan 2 suplai daya yang berbeda. 

5.2 Saran 

1. Penambahan sekring keramik untuk alat utama guna melindungi lebih cepat 

terhadap arus hubung singkat/arus lebih ketimbang perlindungan MCB. 

2. Penggantian BMS yang dapat mengambil data (tegangan,SoC, d.l.l) per sel 

baterai guna mempermudah pengujian, dan penambahan fitur pada 

mikrokontroller. 

 Penggantian panel ke ukuran yang lebih besar dan pembuatan rangka yang 

baru dan lebih kuat guna menahan beban alat-alat yang berat 
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